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ABSTRAK 

PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP PRICE TO 

EARNING RATIO (PER) PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Safira Ramadhini 

Program Studi Akuntansi 

safiraramadhini@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return on Equity 

terhadap Price to Earning Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif yang menjelaskan pengaruh dan fenomena dua variabel. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperolah dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan di Bursa Efek 

Indonesia melalui website www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Teknik Sampel Jenuh. Software yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini adalah SPSS versi 26. Teknik analisis data yang digunakan analisis 

regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, uji t statistik, dan koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER). 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF RETURN ON EQUITY (ROE) ON PRICE TO 

EARNING RATIO (PER) FOOD AND BEVERAGE COMPANIES LISTED 

ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE. 

 

Safira Ramadhini 

Department of Accounting 

safiraramadhini@gmail.com 

The purpose of this study to test and analyze the impact of Return on Equity on 

Price to Earning Ratio food and beverage companies listed on the indonesian stock 

exchange. This type of research is associative research with a quantitative 

approach that explains the influence and phenomenon of two variables. The data 

source used in this study is secondary data obtained from the company’s financial 

statements published on the Indonesian Stock Exchange through the website 

www.idx.co.id. The sample collection technique uses the Saturated Sample 

Technique. The software used to conduct this research is SPSS version 26. The data 
analysis technique used in this study using simple linear regression analysis, 

classical assumption test, statistical t test, and coefficient of determination. Based 

on the research results, it can be concluded that partially Return on Equity (ROE) 

has a significant effect on Price to Earning Ratio (PER). 
 

Key words : Return on Equity, Price to Earning Ratio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan makanan dan minuman adalah salah satu kategori sektor 

industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan 

berkembang. Alasan penelitian ini memilih perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki beragam sektor dan 

cakupan yang sangat luas, sehingga pengujiannya dapat dibandingkan dengan 

perusahaan satu dan lainnya. Di dalam perusahaan manufaktur mempunyai sektor 

yang cukup banyak, salah satunya di bidang makanan dan minuman, karena 

Indonesia juga mempunyai sumber daya alam yang sangat berlimpah dengan bahan 

mentah yang disajikan dengan barang jadi oleh perusahaan manufaktur. Kondisi ini 

membuat persaingan semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-

lomba mencari investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan makanan 

dan minuman tersebut. (Sianipar Syarinah, 2017) Sub sektor makanan dan 

minuman adalah perusahaan manufaktur yang terbesar dibandingkan sub sektor 

lainnya yakni sebesar 34,42%. Sehingga menunjukan perusahaan makanan dan 

minuman memilki peran yang cukup tinggi pada pertumbuhan di indonesia. 

Selanjutnya sudut pandang yang dimiliki oleh sektor ini sangat baik karena pada 

dasarnya setiap masyarakat memerlukan makan dan minum untuk melanjutkan 

hidup. Kebutuhan masyarakat akan produk makan dan minum akan selalu ada 

karena merupakan salah satu kebutuhan pokok. 
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 Perusahaan manufaktur membutuhkan dana yang cukup besar dalam 

kegiatan usahanya sehingga mereka akan mencari investor lebih banyak untuk 

dapat menanamkan modalnya. Perusahaan manufaktur juga merupakan perusahaan 

yang memproduksi kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik sebagai industri yang 

menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan dasar juga menghasilkan 

kebutuhan tambahan. Dan perusahaan manufaktur juga merupakan penggerak 

ekonomi terbesar suatu negara (Saragih, 2012). Perusahaan yang sedang 

berkembang pesat tentunya memerlukan faktor-faktor produksi yang besar yang 

salah satunya yaitu modal (Ramadhan & Nasution, 2020, hal. 126). 

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE) 

dan Price to Earning Ratio (PER). Berikut ini adalah data Return On Equity (ROE) 

dan Price to Earning Ratio (PER) pada perusahaan manufaktur sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2022. 

Tabel 1.1. RETURN ON EQUITY (ROE) dan PRICE TO EARNING RATIO 

(PER) 

No Perusahaan Tahun ROE PER 

1 
PT Tri Banyan Tirta Tbk 

(ALTO) 

2019 -0,02 -132,67 

2020 -0,03 -61,60 

2021 -0,02 -70,00 

2022 -0,05 -7,14 

2 
PT Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk (CEKA) 

2019 0,19 4,61 

2020 0,14 5,83 

2021 0,13 5,99 

2022 0,14 5,34 

3 
PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) 

2019 0,20 25,81 

2020 0,15 16,95 

2021 0,14 15,88 

2022 0,10 25,45 

4 2019 0,11 14,18 
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PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF) 

2020 0,11 9,32 

2021 0,13 7,25 

2022 0,10 9,29 

5 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

(MLBI) 

2019 1,05 27,10 

2020 0,20 71,32 

2021 0,61 24,68 

2022 0,86 20,39 

6 PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

2019 0,20 23,03 

2020 0,17 29,46 

2021 0,11 38,49 

2022 0,15 28,74 

7 
PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk (ROTI) 

2019 0,08 26,53 

2020 0,05 37,78 

2021 0,10 29,57 

2022 0,16 17,60 

8 PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 

2019 0,12 24,77 

2020 0,10 25,24 

2021 0,16 19,67 

2022 0,13 12,93 

9 PT Siantar Top Tbk (STTP) 

2019 0,22 12,23 

2020 0,23 19,79 

2021 0,19 16,03 

2022 0,16 16,04 

10 
PT Ultra Milk Industry & 

Trading Company Tbk (ULTJ) 

2019 0,18 18,88 

2020 0,23 16,00 

2021 0,25 12,87 

2022 0,17 16,03 

11 
PT Akasha Wira International 

Tbk (ADES) 

2019 0,15 7,36 

2020 0,19 6,35 

2021 0,27 7,29 

2022 0,27 5,32 

12 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) 

2019 -0,68 0,48 

2020 1,45 1,60 

2021 0,01 204,26 

2022 -0,08 -20,29 

13 
PT Campina Ice Cream Industry 

Tbk (CAMP) 

2019 0,08 28,77 

2020 0,05 43,14 

2021 0,10 17,06 

2022 0,13 14,57 

14 2019 0,17 49,55 
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PT Sariguna Primatirta Tbk 

(CLEO) 

2020 0,15 45,45 

2021 0,18 31,33 

2022 0,16 34,69 

15 
PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk (COCO) 

2019 0,07 182,00 

2020 0,02 43,75 

2021 0,04 28,80 

2022 0,03 38,29 

16 PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) 

2019 0,26 17,13 

2020 0,12 28,39 

2021 0,19 15,91 

2022 0,23 13,30 

17 
PT Diamond Food Indonesia 

Tbk (DMND) 

2019 0,12 22,50 

2020 0,05 43,81 

2021 0,07 24,46 

2022 0,07 20,38 

18 
PT Sentra Food Indonesia Tbk 

(FOOD) 

2019 0,02 59,50 

2020 -0,27 -4,52 

2021 -0,29 -6,65 

2022 0,02 -3,83 

19 
PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk (GOOD) 

2019 0,16 137,27 

2020 0,08 181,43 

2021 0,16 45,26 

2022 0,15 45,10 

20 
PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

(HOKI) 

2019 0,16 21,36 

2020 0,06 47,25 

2021 0,02 232,00 

2022 0,01 1221,05 

21 
PT Multi Boga Raya Tbk 

(KEJU) 

2019 0,23 11,75 

2020 0,27 16,73 

2021 0,25 12,34 

2022 0,17 18,33 

22 
PT Magna Investama Mandiri 

Tbk (MGNA) 

2019 -1,16 -0,42 

2020 -0,02 0,94 

2021 -0,05 -21,74 

2022 -0,05 -24,04 

23 
PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

(PCAR) 

2019 -0,14 -110,00 

2020 -0,23 -46,25 

2021 0,02 587,50 

2022 0,08 2175,00 
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24 
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 

(PSDN) 

2019 -0,15 -4,64 

2020 -0,44 -3,02 

2021 -1,67 -2,51 

2022 0,66 -2,86 

25 PT Palma Serasih Tbk (PSGO) 

2019 -0,14 -18,18 

2020 0,02 103,55 

2021 0,15 19,64 

2022 0,15 10,43 

26 PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

2019 0,01 205,00 

2020 0,01 54,00 

2021 0,03 21,18 

  2022 0,08 7,56 

Sumber : IDX, data diolah 2022 

Berdasarkan data tabel di atas 1.1 dapat dilihat bahwa nilai Price to Earning 

Ratio (PER) perusahaan rata-rata di atas 15x. PER yang baik seharusnya tidak 

terlalu tinggi ataupun tidak terlalu rendah. Keadaan normal dalam hubungan antar 

variabel adalah saat terjadi kenaikan ROE yang seharusnya berbanding terbalik 

dimana PER harusnya mengalami penurunan. 

ROE pada perusahaan ALTO, COCO, DMDN, FOOD, HOKI, MGNA, 

PCAR, PSDN, PSGO, SKBM menunjukkan bahwa perusahaan masih belum 

mampu mengelola modalnya untuk menghasilkan laba. Standar ROE adalah 8,32% 

(Saefullah, Listiawati & Abay, 2018, hal. 22). Secara teori menurut Arifin (2004) 

apabila ROE menurun nilainya, maka PER yang merupakan bagian dari rasio pasar 

juga mengalami penurunan (Sudaryanti & Sahroni, 2016, hal. 42). PER yang baik 

apabila nilainya diantara 10-15 untuk ukuran Bursa Efek Indonesia, sedangkan 

untuk bursa yang kapitalisasinya lebih besar biasanya diangka 15-20 

(Kusumawardhani, 2021, hal. 132). Dari data di atas dapat dilihat rata-rata nilai 

PER juga masih terlalu tinggi sementara nilai ROE masih di bawah standar industri. 
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Penelitian ini berlawanan dari hasil penelitian menurut Misbahul (1997) Naiknya 

nilai ROE mencerminkan semakin banyak perusahaan menghasilkan laba, sehingga 

investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya dan mengakibatkan naiknya 

PER.  

Fenomena di atas mengidentifikasi bahwa perusahaan yang memiliki rata-

rata nilai ROE yang masih di bawah standar industri menunjukkan 

ketidakmampuan perusahaan mengelola modal untuk menghasilkan labanya. 

Fenomena lainnya adalah beberapa perusahaan yang kondisinya tidak dalam 

keadaan normal, dimana kenaikan ROE menyebabkan keadaan PER juga naik, di 

mana seharusnya jika ROE naik PER harus mengalami penurunan. Kenaikan ROE 

menggambarkan manajemen perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

hal mengelola modalnya. Dan sebaliknya, apabila ROE mengalami penurunan terus 

menerus menandakan bahwa kemampuan kinerja perusahaan dalam mengelola 

modalnya kurang baik.  

Keunggulan penggunaan ROE adalah kita dapat melihat bagaimana 

perusahaan menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas terhadap 

pemegang saham. Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba 

bersih mencerminkan pengendalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan. Semakin besar rasio profitabilitas maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan itu menghasilkan laba bagi pemilik modal sendirinya 

(Dahrani & Maslinda, 2015, hal. 84). Sementara itu, keunggulan penggunaan rasio 

PER kita dapat melihat perusahaan dengan PER yang tinggi merupakan perusahaan 

dengan harga saham yang tinggi. Menurut Hermuningsih (2010) PER juga 
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mengukur berapa nilai yang siap dibayar investor karena semakin besar laba yang 

dihasilkan perusahaan (Fahruri & Ikhsan, 2021, hal. 47). 

Pada penelitian terdahulu mengalami perbedaan terhadap hasil 

penelitiannya. Penelitian Nurul Hayatti (2010), Endong Purwaningrum (2011) dan 

Rodiyah & Hidayat (2013) memiliki kesimpulan ROE berpengaruh positif 

signifikan terhadap PER. Hasil yang berlawanan diperoleh Marli (2010), Arisona 

(2013) dan Echan Adam (2015) menyimpulkan ROE berpengaruh negatif 

signifikan terhadap PER (Sijabat & Suarjaya, 2018, hal. 3687). Pada penelitian 

Sudaryanti & Sahroni (2016) memiliki kesimpulan ROE berpengaruh negatif 

terhadap PER. Berlawanan pada penelitian Zamzami & Rahman (2013), Martono 

(2019) dan Melliana, Wiyono & Sari (2021) memiliki hasil penelitian ROE 

berpengaruh positif terhadap PER. 

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 

kembali melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Return On Equity (ROE) 

Terhadap Price to Earning Ratio (PER) Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang dikemukakan di atas sebagai berikut :  

1. Terjadinya penurunan Return On Equity (ROE) yang menunjukkan 

perusahaan masih belum mampu mengelola modalnya untuk menghasilkan 

laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2019-

2022. 

2. Ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis mencoba 

merumuskan permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut : 

 Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to Earning 

Ratio (PER) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan di dalam 

penelitian ini adalah :  

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap Price to Earning Ratio (PER) pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan mampu memberikan yang 

manfaat, adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi kalangan investor semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan suatu 

informasi di dalam pengambilan keputusan serta di dalam melakukan 

investasi dengan cara melihat Price to Earning Ratio pada sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2. Bagi perusahaan semoga hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan bagi para pengusaha serta tambahan informasi sebagai 

bahan pertimbangan dan pemikiran bagi perusahaan dalam pengambilan 

keputusan khususnya yang berkaitan dalam meningkatkan Price to Earning 

Ratio. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya semoga bisa menjadi bahan tambahan referensi 

untuk pengetahuan kemajuan akademis dan bagi mahasiswa angkatan 

berikutnya yang ingin melakukan penelitian untuk tugas akhir, dengan 

melakukan penelitian mengenai seputar Return On Equity (ROE) dalam 

meningkatkan Price to Earning Ratio (PER). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016) mengemukakan analisis laporan keuangan 

bahwa agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakukan analisis laporan 

keuangan. Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi 

tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja manajemen 

selama ini (Ariyanti, 2020, hal. 219). 

Menurut Sundjaja dan Barlian (2001) menyatakan “Laporan keuangan 

adalah suatu laporan yang mendeskripsikan hasil dari proses akuntansi yang 

diperuntukan sebagai komunikasi bagi pemegang kepentingan dengan laporan 

keuangan atau aktivitas perusahaan”. Laporan keuangan terdiri dari: neraca, 

laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan 

posisi keuangan yang dapat disajikan berupa sebagai laporan arus kas. Jadi 

laporan keuangan itu juga dapat digunakan oleh pihak eksternal dari perusahaan. 

Contohnya investor, apabila laporan keuangan suatu perusahaan dari satu 

periode ke periode lain mengalami kenaikkan yang baik (positif) itu dapat 

menjadi peluang dalam menarik minat para investor untuk menanamkan saham 

pada perusahaan kita (Anggraeni, 2019, hal. 204). 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan daftar untuk mengetahui jumlah kekayaan 

perusahaan pada periode tertentu, dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi. 

Dipandang dari sudut pandang yang berkepentingan, ada tiga jenis laporan 

keuangan, yaitu laporan keuangan untuk manajemen, laporan keuangan untuk 

pihak eksternal perusahaan, dan laporan keuangan untuk pihak-pihak khusus. 

Laporan keuangan untuk ketiga pihak tersebut disusun dan disajikan dari suatu 

proses akuntansi yang sama, yaitu merupakan produk dari sebuah sistem 

informasi akuntansi. 

Suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang 

menyajikan informasi akuntansi secara teratur dalam periode tertentu. Dalam 

Sunyoto (2010) menyatakan laporan keuangan melaporkan posisi keuangan 

perusahaan pada saat tertentu maupun hasil operasinya selama periode lalu 

(Hafsah, 2017, hal. 3). Para investor akan mencari dan menanamkan 

investasinya pada perusahaan yang baik dalam kinerjanya. Menurut Munawir 

(2014) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 

atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas suatu perusahaan tersebut (Febriyanto & Gusma, 2021, hal 26). 

2.1.1.1 Manfaat dan Tujuan Laporan Keuangan 

Dalam Kasmir (2008) menyatakan ada beberapa tujuan dan manfaat 

dengan adanya analisis laponan keuangan adalah: 
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode; 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan; 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki; 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini; 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal; 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

Menurut Weygandt et al (2008) FASB menyimpulkan bahwa tujuan dari 

pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang : 

1. Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan kredit. 

2. Membantu dalam memperkirakan arus kas di masa depan. 

3. Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber daya 

tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya dan klaim tersebut.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009), tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut 

Fahmi (2011), tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan 
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keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaaan di samping pihak manajemen 

perusahaan (Riswan & Kesuma, 2014, hal. 95). 

2.1.1.3 Pihak Yang Membutuhkan Laporan Keuangan 

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan  

1) Pemilik Perusahaan 

Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal 

ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan bagi para 

pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap hasil laporan 

keuangan yang telah dibuat adalah sebagai berikut :  

1. Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini  

2. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu 

periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam menciptakan 

laba dan pengembangan aset perusahaan.  

3. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. Artinya 

penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan ke depan, apakah perlu 

pergantian manajemen atau tidak.  

2) Manajemen  

1. Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin 

kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting 

laporan keuangan bagi manajemen. 

2. Menjadi penilaian dan evaluasi kinerja dalam suatu periode, apakah telah 

mencapai target-target atau tujuan yang yang telah ditetapkan atau tidak.  
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3. Melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki.  

4. Melihat kekuatakan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini 

sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dimasa yang akan 

datang.  

5. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan keuangan 

ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, 

baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan 

sehingga target-target yang diinginkkan dapat tercapai.  

3) Kreditur 

Kreditur dalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya pihak 

pemberi dana seperti bank, atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan pihak 

kreditur terhadap laporan keuangan adalah untuk menilai kelayakan perusahaan 

dalam memperoleh pinjaman dan kemampuan membayar pinjaman.  

4) Pemerintah 

Pemerintah melalui Departemen Keuangan mewajibkan kepada setiap 

perusahaan secara periodik. Arti penting laporan keuangan bagi pihak 

pemerintah adalah : 

1. Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya.  

2. untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil laporan 

keuangan yang dilaporan. 

5) Investor 
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Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu 

perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas usaha 

atau kapasitas usahanya di samping memperoleh pinjaman dari lembaga 

keuangan seperti bank dapat pula diperoleh dari investor melalui penjualan 

saham. Bagi investor yang ingin menanamkan dananya, laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan adalah dasar pertimbangan investor untuk melihat 

keuntungan yang akan diperolehnya (dividen) serta perkembangan nilai saham 

ke depan. 

2.1.1.4 Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa 

jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. 

Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi 

keuangan perusahaan baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Namun, 

dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar yang teah ditentukan, terutama untuk 

kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain. 

Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga dengan 

kondisi perubahan kebutuhan perusahaan. Artinya jika tidak ada perubahan 

dalam laporan tersebut, sebagai contoh laporan perubahan modal atau laporan 

catatan atas laporan keuangan. Atau dapat pula laporan keuangan dibuat hanya 

sekedar tambahan, untuk memperkuat laporan yang sudah dibuat. 

Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan 

yang biasa disusun , yaitu :  

1) neraca;  
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2) laporan laba rugi;  

3) laporan perubahan modal;  

4) laporan arus kas;  

5) laporan catatan atas laporan keuangan. 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva 

(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan komponen di dalam 

neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Artinya penyusunan 

komponen neraca harus didasarkan pada likuiditasnya atau komponen yang 

paling mudah dicairkan. Misalnya kas disusun lebih dulu karena merupakan 

komponen yang paling likuid dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya, 

kemudian bank dan seterusnya. Sementara itu, berdasarkan jatuh tempo, yang 

menjadi pertimbangan adalah jangka waktu, terutama untuk sisi pasiva. 

Contohnya untuk kewajiban (utang) disusun dari yang paling pendek sampai 

yang paling panjang. Misalnya pinjaman jangka pendek lebih dulu disajikan dan 

seterusnya yang lebih panjang. 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam 

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-

jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan 

dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah 
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pendapatan lebih besar dari jumlah biaya perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya 

bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal atau sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 

Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada perubahan modal. 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan 

konsep kas selama periode laporan. Laporan arus kas terdiri arus kas masuk 

(cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu. Kas masuk 

terdiri uang yang masuk ke perusahaan, seperti hasil penjualanatau penerimaan 

lainnya, sedangkan kas keluar merupakan sejumlah pengeluaran dan jenis-jenis 

pengeluarannya seperti pembayaran biaya operasional perusahaan. 

Laporan atas catatan laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan 

keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini perlu 

dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam 

menafsirkannya (Kasmir, 2012, hal. 19). 

2.1.2 Return on Equity (ROE) 

2.1.2.1 Pengertian Return on Equity 

Return on Equity perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh para investor dalam berinvestasi. Berdirinya sebuah 
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perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Salah satu analisis rasio keuangan 

ini merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui atau 

menggambarkan posisi kinerja keuangan suatu perusahaan, yang merupakan 

perbandingan dan dua unsur sistematis analisis dan interprestasi dan rasio ini 

dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan 

prestasi keuangan perusahaan. Menurut Hani (2015, hal. 120) “ROE 

menunjukan kemampuan dari ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba” (Abdullah, 2020, hal. 173). Dengan kata lain, Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang 

dimiliki perusahaan dan dapat dihitung dengan membagi laba bersih setelah 

pajak terhadap total ekuitas (Siregar, Rambe & Simatupang, 2021, hal. 19).  

ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. 

ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan total ekuitas (Hanum, 

2009). Adapun kegunaan Return On Equity (ROE) untuk mengetahui 

penghasilan yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang 

diinvestasikan dari dalam perusahaan. Tujuan perusahaan yang berada pada 

dimasa yang akan datang penuh ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja 

keuangan dan kemudian digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan alat 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan, manajemen juga dapat 

melihat presentasi kerjanya sendiri sehingga dimungkinkan memperbaiki 

kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya. 
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Pentingnya penelitian menggunakan Return On Equity (ROE) Menurut 

Sudana (2015, hal. 25) bahwa dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk 

mengetahui efektif dan efisien pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. Sedangkan Menurut Fahmi (2017, hal. 137) yang 

menyatakan bahwa Return On Equity disebut juga dengan laba atas ekuitas. 

Rasio ini menjekaskan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 

daya yang dimiliki untuk mampu memeberikan laba atas ekuitas (Siregar, 

Rambe & Simatupang, 2021, hal. 23).  

Menurut Famiah & Handayani (2018) Return on Equity (ROE) 

merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan memberikan gambaran bagi investor 

mengenai tingkat pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan kepada 

perusahaan (Melliana, Wiyono & Sari, 2021, hal. 703). Umumnya investor juga 

akan mencari perusahaan yang mempunyai kinerja terbaik dan menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. Menurut Purwohandoko (2006) Return on 

Equity (ROE) membandingkan earning after tax terhadap equity perusahaan 

menilai profitabilitas dari suatu perseroan. ROE mencerminkan keefektifan 

perusahaan memperoleh laba bersih terhadap para pemilik saham (Sijabat & 

Suarjaya, 2018, hal. 3687). 

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

Return On Equity  adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk menghitung keuntungan. Adapun faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi ROE adalah laba bersih setelah pajak dan modal perusahaan. 

Menurut Munawir (2010, hal. 89) menyatakan bahwa Return On Equity dapat 

dipengarui juga oleh beberapa faktor yaitu turn over dari operating asset dan 

Profit Margin (Siregar, Rambe & Simatupang, 2021, hal. 19). 

2.1.2.3 Indikator Return On Equity (ROE) 

Indikator Return On Equity (ROE) menurut Alpi (2018) merupakan 

perbandingan antara jumlah hasil usaha dengan jumlah modal sendiri. Bisa 

dikatakan bahwa suatu kemampuan perusahaan menggunakan modal sendiri 

dalam menghasilkan labanya (Rialdy & Isnaini, 2022). Menurut Syamsuddin 

(2009) menyatakan bahwa Return on equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari 

penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka 

investasikan di dalam perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan merupakan 

salah satu indikator yang dipergunakan oleh investor yang menilai satu 

perusahaan dari harga pasar saham tersebut dibursa efek indonesia. 

PER salah satu indikator kepercayaan pasar terhadap prospek 

pertumbuhan perusahaan sehingga banyak pelaku pasar modal menaruh 

perhatian terhadap pendekatan PER tersebut. Menurut Sari & Handajani (2020, 

hal. 3221) bahwa alasan utama mengapa price earning ratio digunakan dalam 

analisis harga saham adalah karena PER akan memudahkan dan membantu para 

analis dan investor dalam penilaian saham, di samping itu PER juga dapat 

membantu para analis untuk memperbaiki judgement karena harga saham pada 

saat ini merupakan cermin prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Menurut Harahap (2008) secara umum tentu saja semakin tinggi return atau 

penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. 
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(Lesmana, 2018, hal. 54). Rasio ini sangat penting karena para investor dapat 

melihat kemampuan kinerja suatu perusahaan dengan melihat rasio ini. Menurut 

Siregar & Harahap (2021, hal. 101) : 

Return On Equity (ROE) =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
× 100% 

2.1.3 Price to Earning Ratio (PER) 

2.1.3.1 Pengertian Price to Earning Ratio (PER) 

Menurut Sudana (2009) Price earning ratio adalah rasio yang mengukur 

tentang bagaimana seorang menilai suatu prospek pertumbuhan pada perusahaan 

di masa yang akan datang, dan tercermin jika harga saham yang bersedia dibayar 

oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan (Wiratno & 

Yustrianthe, 2022). Menurut Margaretha (2014) Price Earning Ratio (PER) 

menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh para 

investor untuk membayar setiap laba yang dilaporkan (Dianita et al, 2022, hal. 

589). Price to Earning Ratio (PER) berfungsi untuk mengukur seberapa banyak 

jumlah uang yang rela dibayarkan oleh para calon investor untuk  membayar 

setiap nominal laba yang dilaporkan perusahaan tersebut.  

Pentingnya penelitian menggunakan Price to Earning Ratio (PER)  

karena dengan menggunakan pengukuran ini investor bisa berinvestasi dengan 

aman, cermat dan tepat. PER dapat digunakan para investor untuk menghitung 

perbandingan closing price dengan laba persahamnya, jika investor bersedia 

menanggung resiko yang tinggi maka akan memilih perusahaan dengan nilai 

PER yang tinggi. Akan tetapi, apabila investor ingin menghindari resiko maka 

akan memilih perusahaan dengan nilai PER yang rendah. Price to Earning Ratio 

(PER) berfungsi untuk mengukur seberapa besar perubahan kemampuan laba 
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yang diharapkan di masa yang mendatang. Laba bersih yang tinggi menunjukkan 

bahwa persentase laba dari setiap rupiah penjulannya juga tinggi, dengan kata 

lain memiliki daya laba yang tinggi, sehingga akan mengakibatkan PER juga 

akan meningkat. Semakin besar PER, maka akan semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan tersebut untuk tumbuh sehingga dapat meningkatkan 

nilai di perusahaan. Akan tetapi semakin rendah PER juga semakin menarik daya 

beli saham di pasar. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Price to Earning Ratio 

(PER) 

Menurut Yunita et al (2022) bahwa nilai perusahaan termasuk rancangan 

penting bagi investor, sebagai penanda bagi pasar dalam memberikan nilai 

perusahaan dengan menyeluruh. Nilai perusahaan dapat diukur dengan price 

earning ratio (PER), Tobin’s Q dan price book value. Namun pada penelitian ini 

salah satu alat untuk mengukur nilai suatu perusahaan dengan menggunakan 

perhitungan price earning ratio (PER), dengan menghitung harga saham 

(closing price) dibagi laba perlembar saham. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi Price to Earning Ratio, yaitu harga saham (Closing Price) suatu 

perusahaan dan laba per lembar sahamnya (Earning Pershare), dimana kita 

dapat mengetahui harga saham suatu perusahaannya masih tergolong wajar atau 

tidak dan kita juga dapat melihat seberapa banyak keuntungan perlembar 

sahamnya suatu perusahaan. Menurut Sitepu dan Efendi (2014) Earning Per 

Share menunjukkan ukuran kinerja perusahaan dalam menghasilkan (earnings) 

yang merupakan return bagi investor akan penanaman modal investasinya 

(Mulyani & Pitaloka, 2017). 
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2.1.3.3 Indikator Price to Earning Ratio (PER) 

Indikator Price to Earning Ratio adalah harga saham dibanding dengan 

keuntungan per lembar sahamnya. Menurut Fahmi (2015) bahwa  pendapatan 

perlembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada 

para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki (Noryani, 2019). 

Menurut Meidiawati & Mildawati (2016) menyatakan bahwa salah satu 

indikator yang mempengaruhi nilai dari pasar saham adalah sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan, sejalan dengan tujuan investor 

untuk beinvestasi, yaitu memperoleh keuntungan (Sintyana & Artini, 2019). 

Dapat juga diukur dengan melihat harga saham di perusahaan itu yang terbentuk 

di pasar modal berdasarkan kesepakatan antara kedua pihak yaitu pihak 

permintaan dan penawaran dari calon investor sehingga dapat dijadikan proksi 

nilai dari perusahaan tersebut. Sehingga semakin tinggi harga saham tersebut 

maka nilai pasar saham suatu perusahaan juga ikut tinggi dan sebaliknya. 

Kegunaan Price Earning Ratio (PER) ialah untuk melihat bagaimana 

pasar menghargai kinerja perusahaan yang ditimbulkan dan cerminkan dari 

earning per sharenya. Menurut Jogiyanto (2003) bahwa PER menunjukkan rasio 

dari harga saham terhadap earnings. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

investor menilai harga dari saham tehadap kelipatan dari earnings. Secara 

sistematis menurut Ang dapat dirumuskan sebagai berikut (Sari & Handajani, 

2020, hal. 3227): 

PER = 
Harga Saham

Earning per Lembar Saham
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2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep merupakan suatu pemikiran yang menjelaskan 

bagaimana hubungan suatu masalah dengan masalah lainnya. Kerangka ini juga 

merupakan penjelasan mengenai hubungan satu variabel dengan variabel 

lainnya. 

Menurut Misbahul (1997) terdapat keterkaitan antara ROE terhadap PER 

yang ditunjukkan dari pencapaian profitabilitas merupakan hasil akhir dari 

berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan 

memberikan jawaban tentang efektifitas manajemen perusahaan. Semakin besar 

nilai profitabilitas maka semakin efisien biaya yang dikeluarkan dan berarti 

semakin besar laba yang diperoleh, sehingga akan menaikkan PER (Zamzami & 

Rahman, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio 

adalah Return On Equity (ROE). Menurut Purwaningrum (2011) Hubungan 

Return On Equity terhadap Price Earning Ratio adalah positif. ROE merupakan 

kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan profit bagi pemegang saham. 

Menurut Hayati (2010) Return On Equity digunakan untuk mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi pemilik modal dan dihitung berdasarkan pembagian 

antara laba bersih dengan modal sendiri. (Mulyani & Pitaloka, 2017, hal. 53). 

Apabila tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan meningkat 

mengakibatkan pengaruh terhadap PER juga mengalami kenaikan, sehingga 

para investor dapat melihat kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh 

labanya menggunakan modalnya. 

Sebaliknya hubungan ROE terhadap PER adalah negatif. Return on 

Equity yang digunakan untuk mengukur banyaknya keuntungan yang akan 
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diperoleh pemilik modal atas investasi yang telah dilakukan. Semakin besar 

Return on Equity, kinerja perusahaan semakin baik. Return on Equity 

menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Menurut 

Hermuningsih (2013) bahwa hal ini ditangkap oleh para investor sebagai sinyal 

positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan para investor. 

Menurut Prasetyorini (2013) menyatakan penurunan harga saham dapat menjadi 

penyebab rendahnya nilai price earning ratio, selain itu rendahnya nilai price 

earning ratio juga dapat disebabkan oleh peningkatan laba bersih perusahaan. 

Saham akan semakin murah untuk di beli ketika nilai PER menunjukkan nilai 

yang kecil, saham yang murah akan membuat para investor tertarik untuk 

memperoleh saham dimana akan berdampak pada kinerja saham yang semakin 

membaik bagi perusahaan. (Kasir & Kartika, 2021, hal. 2) 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai Return on Equity (ROE) terhadap 

Price to Earning Ratio (PER) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kerangka 

konseptual dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2014) hipotesis penelitian merupakan dugaan 

sementara yang digunakan sebelum dilakukannya penelitian (Firdaus & 

Kasmir, 2021). Berdasarkan kerangka konseptual maka hipotesis dalam 

Return on Equity (ROE) 

(X) 

Price to Earning Ratio (PER) 

(Y) 
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penelitian ini adalah “Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to 

Earning Ratio (PER) yang terdaftar di BEI 2019-2022”. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel 

independen, yaitu Return on Equity (ROE) terhadap variabel dependen, yaitu 

Price to Earning Ratio (PER). Menurut Sugiyono (2016, hal. 11), penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

penelitian diukur atau untuk mempermudah pemahaman dan membahas suatu 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan jenis variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini 

variabel dependen yang digunakan adalah Price to Earning Ratio (PER). 

Tabel 3.1. Variabel Dependen 

Variabel Definisi Indikator 

Price to Earning 

Ratio (PER) 

Price to Earning Ratio (PER) 

adalah rasio yang 

menggambarkan harga saham 

sebuah perusahaan dibandingkan 

dengan keuntungan atau laba 

yang dihasilkan perusahaan 

tersebut (EPS). PER 

menunjukkan seberapa besar 

investor menilai harga dari 

saham terhadap kelipatan dari 

earnings. 

 

PER = 
Harga Saham

Laba per Lembar Saham
 

 

Keterangan : 

PER = Price to Earning Ratio 
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3.2.2 Variabel Independen 

Variabel independen juga disebut variabel bebas yaitu merupakan jenis 

variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel dependen yang 

diduga sebagai akibatnya. Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan 

rasio keuangan yang diukur melalui Return on Equity (ROE). 

Tabel 3.2. Variabel Independen 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Return 

On 

Equity 

(ROE) 

Return on Equity (ROE) 

adalah rasio yang 

menghitung perbandingan 

antara laba bersih sesudah 

pajak dengan ekuitas. 

 

 

ROE = 
Laba Bersih Sesudah Pajak

Total Ekuitas
×100%  

 

 

 

ROE = Return on Equity 

Ratio 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang diteliti, 

maka penelitian ini dilakukan pengambilan data laporan keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana datanya dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dimulai dari Oktober 2022 hingga September 

2023 : 
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Tabel 3.3. Rencana Jadwal Penelitian 

No. Aktivitas Penelitian Waktu 

1 Pra riset  10 Oktober 2022 – 5 Desember 2022 

2 Penyusunan proposal 16 Januari 2023 – 20 Juli 2023 

3 Pembimbingan proposal 8 Agustus 2023 –  21 November 2023 

4 Seminar proposal 4 Desember 2023 

5 Penyempurnaan proposal  6 Desember 2023 – 9 Januari 2024 

6 Pengolahan dan analisis data 10 Januari 2024 – 18 Januari 2024 

7 Penyusunan skripsi 19 Januari 2024 – 29 Januari 2024 

8 Pembimbingan skripsi 1 Februari 2024 – 20 Februari 2024 

9 Sidang meja hijau 26 Maret 2024 

10 
Penyempurnaan skripsi dan 

penulisan artikel jurnal 
16 Mei 2024 – 19 Mei 2024 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah populasi perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2019-2022 yang berjumlah 26 perusahaan. Adapun populasi perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

berikut. 

Tabel 3.4. Populasi Penelitian 

Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
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MYOR Mayora Indah Tbk 

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

SKLT Sekar Laut Tbk 

STTP Siantar Top Tbk 

ULTJ Ultra Milk Industry & Trading Company Tbk 

ADES Akasha Wira International Tbk 

AISA Tigar Pilar Sejahtera Food Tbk 

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

DLTA Delta Djakarta Tbk 

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

KEJU Multi Boga Raya Tbk 

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 

PSGO Palma Serasih Tbk 

SKBM Sekar Bumi Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan salah satu bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode saturated sampling (sampel jenuh), yaitu teknik pengambilan 

sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Penetuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh dilakukan apabila 

http://www.idx.co.id/
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populasinya kurang dari 30 (Ammy, 2016, hal. 23). Jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 26 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data keuangan selama 4 tahun. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara 

lain adalah dengan teknik dokumentasi, dimana penulis mencari data langsung 

dari catatan-catatan atau dokumen-dokumen perusahaan yang ada pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Linier Sederhana 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. 

Dengan menggunakan analisis regresi dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen, yaitu Return on Equity dan pengaruh variabel 

dependennya, yaitu Price to Earning Ratio, maka berikut di bawah ini rumus 

yang digunakan : 

𝐑𝐮𝐦𝐮𝐬 ∶  𝚼 =  𝛂 +  𝛃𝚾 +  £ 

Keterangan :  

Y = Price to Earning Ratio (PER) 

α = Bilangan konstanta 

ß = Angka arah atau koefisien regresi dari masing-masing variable 

X = Return on Equity (ROE) 

£ = Standart Error 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana maka terlebih 

dahulu melakukan pengujian asumsi klasik. Berikut rangkaian uji asumsi klasik 

yaitu : 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2015) digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogrov Smirnov 

bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau 

tidaknya antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji statistik non parametric kolmogrov smirnov (K-S) dengan 

membuat hipotesis : 

Ho = Data residual berdistribusi normal 

Ha = Data residual tidak berdistribusi normal 

Ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov : 

1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal.  

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal.   

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam 

model regerasi terjadi ketidaksamaan varian dari residual di suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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lain tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka 

disebut heterokedastisitas (Juliandi et al, 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas 

dapat diketahui dengan menggunakan grafik scatterplot antar nilai prediksi 

variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat 

dilakukan untuk menentukan heterokedastisitas adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang akan membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadilah heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas atau dibawah 

angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2015) uji autokorelasi digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 

yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi terjadinya 

autokorelasi atau tidak dalam penelitian ini maka dapat dilakukan dengan 

menggunakan Waston statistic, dengan melihat dari nilai Durbin Waston (DW) 

yaitu sebagai berikut : 

1) Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2) Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Statistik t 
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Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 

parameter (bi) sama dengan nol, atau: Ho : bi = 0. Artinya, apakah suatu variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama 

dengan nol, atau: Ha : bi # 0. Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. (Arfan Ikhsan et al, 2018, hal. 291). 

3.6.4 Koefisien Determinasi (R-square) 

Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi berada diantara nol dan satu, jika nilai koefisien 

determinasi mendekati angka nol berarti kemampuan model dalam menerangkan 

variabel terikat sangat terbatas. Begitu juga sebaliknya jika nilai koefisien 

determinasi variabel mendekati satu berarti kemampuan variabel bebas dalam 

menimbulkan keberadaan variable terikat semakin kuat. Berikut rumus koefisien 

determinasi : 

D = R² x 100% 

Keterangan : 

D = Koefisien Determinasi 

R² = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribus 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Objek penelitian ini adalah 26 perusahaan manufaktur perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengambil data keuangan dari tahun 2019-2022. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat apakah Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap  Price to 

Earning Ratio. Teknik pengambilan sampel menggunakan saturated sampling 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

4.1.1 Price to Earning Ratio 

Price to Earning Ratio adalah variabel terikat (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini. Price to Earning Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur nilai suatu perusahaan. Dari pengukuran ini kita dapat melihat 

bagaimana para investor menilai suatu perusahan harga dari saham terhadap 

pendapatan perlembar sahamnya. 

Berikut nilai Price to Earning Ratio pada perusahaan makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Tabel 4.1. Price to Earning Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman 

Kode Perusahaan 

Tahun Rata-rata 

2019 2020 2021 2022  

ALTO -132.67 -61.60 -70.00 -7.14 -67.85 

CEKA 4.61 5.83 5.99 5.34 5.44 

ICBP 25.81 16.95 15.88 25.45 21.02 
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INDF 14.18 9.32 7.25 9.29 10.01 

MLBI 27.10 71.32 24.68 20.39 35.87 

MYOR 23.03 29.46 38.49 28.74 29.93 

ROTI 26.53 37.78 29.57 17.60 27.87 

SKLT 24.77 25.24 19.67 12.93 20.65 

STTP 12.23 19.79 16.03 16.04 16.02 

ULTJ 18.88 16.00 12.87 16.03 15.94 

ADES 7.36 6.35 7.29 5.32 6.58 

AISA 0.48 1.60 204.26 -20.29 46.51 

CAMP 28.77 43.14 17.06 14.57 25.89 

CLEO 49.55 45.45 31.33 34.69 40.26 

COCO 182.00 43.75 28.80 38.29 73.21 

DLTA 17.13 28.39 15.91 13.30 18.68 

DMND 22.50 43.81 24.46 20.38 27.79 

FOOD 59.50 -4.52 -6.65 -3.83 11.13 

GOOD 137.27 181.43 45.26 45.10 102.27 

HOKI 21.36 47.25 232.00 1221.05 380.42 

KEJU 11.75 16.73 12.34 18.33 14.79 

MGNA -0.42 0.94 -21.74 -24.04 -11.31 

PCAR -110.00 -46.25 587.50 2175.00 651.56 

PSDN -4.64 -3.02 -2.51 -2.86 -3.26 

PSGO -18.18 103.55 19.64 10.43 28.86 

SKBM 205.00 54.00 21.18 7.56 71.93 

Jumlah 
1600.20 

Rata-rata 
61.54 

 

Dilihat dari rata-rata PER pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwasanya masih ada nilai PERnya 
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yang terlalu tinggi yaitu di atas 15x terdapat pada perusahaan dengan kode ICBP, 

MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, STTP, ULTJ, AISA, CAMP, CLEO, COCO, 

DLTA, DMND, GOOD, HOKI, PCAR, PSGO, SKBM. 

4.1.2 Return on Equity 

Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

on Equity. Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur hasil 

(return) atas modal yang digunakan dalam perusahaan. Berikut nilai Return on 

Equity pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022. 

Tabel 4.2.  Return on Equity Perusahaan Makanan dan Minuman 

Perusahaan Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Ekuitas ROE 

ALTO 

2019 -Rp5.383.289.239 Rp248.730.523.614 -0,02 

2020 Rp5.906.939.189 Rp372.883.080.340 -0,03 

2021 Rp2.820.180.321 Rp393.835.661.084 -0,02 

2022 Rp51.829.026.748 Rp390.916.160.333 -0,05 

CEKA 

2019 Rp235.459.200.242 Rp235.459.200.242 0,19 

2020 Rp111.812.593.992 Rp111.812.593.992 0,14 

2021 Rp177.066.990.085 Rp177.066.990.085 0,13 

2022 Rp92.700.000.000 Rp92.700.000.000 0,14 

ICBP 

2019 Rp2.960.029.000.000 Rp66.671.104.000.000 0,20 

2020 Rp6.418.574.000.000 Rp59.659.053.000.000 0,15 

2021 Rp5.611.282.000.000 Rp54.940.863.000.000 0,14 

2022 Rp6.922.000.000.000 Rp57.473.000.000.000 0,10 

INDF 

2019 Rp5.902.729.000.000 Rp63.202.488.000.000 0,11 

2020 Rp8.725.066.000.000 Rp79.138.044.000.000 0,11 

2021 Rp11.203.585.000.000 Rp86.632.111.000.000 0,13 
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2022 Rp6.992.500.000.000 Rp73.623.000.000.000 0,10 

MLBI 

2019 Rp392.059.000.000 Rp1.946.007.000.000 1,05 

2020 Rp393.617.000.000 Rp2.233.406.000.000 0,20 

2021 Rp225.850.000.000 Rp2.399.157.000.000 0,61 

2022 Rp44.206.000.000 Rp2.973.275.000.000 0,86 

MYOR 

2019 Rp901.004.206.764 Rp9.900.940.195.318 0,20 

2020 Rp1.598.168.514.645 Rp11.271.468.049.958 0,17 

2021 Rp611.052.647.953 Rp11.360.031.396.135 0,11 

2022 Rp1.070.065.000.000 Rp12.834.694.000.000 0,15 

ROTI 

2019 Rp266.518.557.420 Rp3.092.597.379.097 0,08 

2020 Rp348.610.282.478 Rp3.227.671.047.731 0,05 

2021 Rp374.340.682.456 Rp2.849.419.530.726 0,10 

2022 Rp412.000.000.000 Rp2.681.000.000.000 0,16 

SKLT 

2019 Rp22.943.627.900 Rp990.381.947.966 0,12 

2020 Rp24.520.246.722 Rp406.954.570.727 0,10 

2021 Rp48.524.160.228 Rp541.837.229.228 0,16 

2022 Rp67.000.000.000 Rp511.000.000.000 0,13 

STTP 

2019 Rp292.590.522.840 Rp6.748.007.007.980 0,22 

2020 Rp498.628.879.549 Rp2.673.298.199.144 0,23 

2021 Rp367.573.766.863 Rp3.300.848.622.529 0,19 

2022 Rp334.524.000.000 Rp3.928.399.000.000 0,16 

ULTJ 

2019 Rp525.865.000.000 Rp5.255.139.000.000 0,18 

2020 Rp319.666.000.000 Rp9.681.737.000.000 0,23 

2021 Rp736.793.000.000 Rp5.138.126.000.000 0,25 

2022 Rp809.886.000.000 Rp4.102.679.000.000 0,17 

ADES 

2019 Rp43.885.000.000 Rp967.937.000.000 0,15 

2020 Rp135.789.000.000 Rp700.508.000.000 0,19 

2021 Rp255.758.000.000 Rp1.169.817.000.000 0,27 
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2022 Rp394.972.000.000 Rp1.634.836.000.000 0,27 

AISA 

2019 Rp314.776.000.000 Rp4.197.853.000.000 -0,68 

2020 Rp304.972.000.000 Rp6.939.869.000.000 1,45 

2021 Rp290.762.000.000 Rp2.333.757.000.000 0,01 

2022 Rp210.359.000.000 Rp8.477.861.000.000 -0,08 

CAMP 

2019 Rp76.700.000.000,00 Rp935.300.000.000 0,08 

2020 Rp35.000.000.000 Rp911.700.000.000 0,05 

2021 Rp59.200.000.000 Rp4.116.400.000.000 0,10 

2022 -Rp86.200.000.000 Rp1.698.400.000.000 0,13 

CLEO 

2019 Rp130.756.000.000 Rp766.299.000.000 0,17 

2020 Rp112.772.000.000 Rp724.746.000.000 0,15 

2021 Rp190.712.000.000 Rp2.701.580.000.000 0,18 

2022 Rp265.599.000.000 Rp1.685.151.000.000 0,16 

COCO 

2019 Rp7.957.208.221 Rp109.361.193.193 0,07 

2020 Rp4.738.128.648 Rp112.068.982.561 0,02 

2021 Rp8.532.631.708 Rp218.832.136.935 0,04 

2022 Rp3.020.432.696 Rp204.293.087.838 0,03 

DLTA 

2019 Rp317.815.000.000 Rp2.213.563.000.000 0,26 

2020 Rp123.466.000.000 Rp1.929.899.000.000 0,12 

2021 Rp187.993.000.000 Rp1.010.174.000.000 0,19 

2022 Rp210.066.000.000 Rp2.360.776.000.000 0,23 

DMND 

2019 Rp366.863.000.000 Rp3.783.591.000.000 0,12 

2020 Rp205.589.000.000 Rp4.155.596.000.000 0,05 

2021 Rp351.470.000.000 Rp5.019.381.000.000 0,07 

2022 Rp382.105.000.000 Rp4.311.262.000.000 0,07 

FOOD 

2019 Rp1.828.000.000 Rp74.052.000.000 0,02 

2020 Rp8.398.000.000 Rp591.241.000.000 -0,27 

2021 -Rp1.159.000.000 Rp66.741.000.000 -0,29 
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2022 Rp16.068.000.000 Rp473.655.000.000 0,02 

GOOD 

2019 Rp316.000.000.000 Rp2.766.000.000.000 0,16 

2020 Rp255.000.000.000 Rp7.969.000.000.000 0,08 

2021 Rp543.000.000.000 Rp3.042.000.000.000 0,16 

2022 Rp232.000.000.000 Rp5.551.000.000.000 0,15 

HOKI 

2019 Rp103.723.133.972 Rp641.567.444.819 0,16 

2020 Rp38.038.419.405 Rp662.560.916.609 0,06 

2021 Rp11.844.682.161 Rp674.176.387.075 0,02 

2022 Rp9.200.572.477 Rp668.859.547.083 0,01 

KEJU 

2019 Rp96.693.241.870 Rp955.693.976.887 0,23 

2020 Rp91.000.016.429 Rp990.900.964.118 0,27 

2021 Rp144.700.268.968 Rp1.355.825.528.987 0,25 

2022 Rp117.370.750.383 Rp963.505.819.337 0,17 

MGNA 

2019 Rp11.783.000.000 Rp165.092.000.000 -1,16 

2020 Rp3.926.000.000 Rp96.056.000.000 -0,02 

2021 Rp2.450.000.000 Rp51.838.000.000 -0,05 

2022 Rp2.813.000.000 Rp63.824.000.000 -0,05 

PCAR 

2019 Rp8.300.000.000 Rp84.000.000.000 -0,14 

2020 Rp14.000.000.000 Rp99.000.000.000 -0,23 

2021 Rp9.580.000.000 Rp56.000.000.000 0,02 

2022 Rp9.830.000.000 Rp51.000.000.000 0,08 

PSDN 

2019 Rp12.541.000.000 Rp175.963.000.000 -0,15 

2020 Rp8.605.000.000 Rp110.057.000.000 -0,44 

2021 Rp6.896.000.000 Rp155.732.000.000 -1,67 

2022 Rp14.035.000.000 Rp239.121.000.000 0,66 

PSGO 

2019 -Rp10.988.000.000 Rp1.177.121.000.000 -0,14 

2020 Rp26.501.000.000 Rp1.210.228.000.000 0,02 

2021 Rp213.842.000.000 Rp1.424.812.000.000 0,15 
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2022 Rp287.682.000.000 Rp1.686.092.000.000 0,15 

SKBM 

2019 Rp37.960.000.000 Rp1.035.820.000.000 0,01 

2020 Rp56.420.000.000 Rp961.980.000.000 0,01 

2021 Rp38.710.000.000 Rp992.490.000.000 0,03 

2022 Rp90.700.000.000 Rp1.073.970.000.000 0,08 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa Return on Equity 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Return on Equity yang mengalami 

peningkatan selama 4 tahun berturut adalah perusahaan ROTI sebesar 9%, 11%, 

13%, 15%, SKLT sebesar 2%, 6%, 9%, 13%, ADES sebesar 5%, 19%, 22%, 

24%, PCAR sebesar 10%, 14%, 17%, 19% dan PSGO sebesar -1%, 2%, 15%, 

17%. 

4.1.3 Regresi Linier Sederhana 

 

Analisis regresi linier sederhana ini dilakukan agar dapat mengetahui 

bagaimana hubungan variabel bebas (X), yaitu Return on Equity terhadap 

variabel terikat (Y), yaitu Price to Earning Ratio. Adapun hasil dari yang 

diperoleh dari analisis regresi linier sederhana yang telah peneliti lakukan adalah 

sebgai berikut. 

Tabel 4.3. Hasil Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.393 5.475  7.378 0.000 

ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020 

a. Dependent Variable: PER 
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Berdasarkan tabel 4.3, didapat hasil regresi linier sederhana, yaitu dengan 

metode analisisnya Y = a + bX + e dimana hasilnya : Price to Earning Ratio = 

40.393 – 1.220X maksud dari ini adalah : 

1. Konstanta a = 40.393 

Konstanta Price to Earning Ratio sebesar 40.393 yang berarti apabila 

Return on Equity bernilai 0, maka nilai Price to Earning Ratio akan 

mengalami kenaikan sebesar 40.393. 

2. Koefisien Regresi Return On Equity (ROE) X = -1.220 

Koefisien Return on Equity sebesar -1.220 dengan arah hubungan negatif 

yang berarti jika terjadi kenaikan pada Return on Equity, maka akan 

diikuti dengan penurunan Price to Earning Ratio sebesar 1.220 atau 

sebesar 122%. 

4.1.4 Asumsi Klasik 

4.1.4.1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk 

menguji apakah residual berdistribusi normal, yaitu dengan menggunakan uji 

statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan kriteria jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05 maka H0 Diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya 

jika nilai siginifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.4. Hasil Uji kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 
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N 99 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.90044870 

Most Extreme Differences Absolute 0.070 

Positive 0.068 

Negative -0.070 

Test Statistic 0.070 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.26 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa signifikansi 

yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05, maka Ha diterima yang berarti bahwa data 

terdistribusi dengan normal. Data terdistribusi normal ini juga dapat dilihat 

melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot data sebagai berikut : 

 
 

Gambar 4.1. Grafik Histogram 

Grafik histogram pada gambar 4.1. menunjukkan pola distribusi normal 

karena kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik pada sisi kiri 
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maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang sempurna. Dan 

dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot juga seperti pada 

gambar 4.2 di bawah ini : 

 
 

Gambar 4.2. Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual 

Pada grafik P-Plot diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.1.4.2. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

terjadi heterokedastisitas. Adapapun cara mendeteksi ada atau tidaknya 

heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

varaibel dependen yaitu dengan cara : 
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1. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyepit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 

Gambar 4.3. Grafik Scatterplot 

Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa jika tidak pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi layak diteliti. 

 

4.1.4.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa 

analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data 

observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi atau tidak 
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dalam penelitian ini maka dapat dilakukan dengan menggunakan Waston 

statistic, dengan melihat dari nilai Durbin Waston (DW) yaitu sebagai berikut : 

1. Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative 

Tabel 4.5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.228a 0.052 0.043 31.498 1.349 

a. Predictors: (Constant), ROE 

b. Dependent Variable: PER 

 

Berdasarkan hasil ouput yang telah dilakukan, diketahui nilai durbin 

watson (D-W) adalah 1.349 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1.349 < +2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari angka DW tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.5 Pengujian Hipotesis 

4.1.5.1. Uji Statistik t 

Uji ini dilakukan untuk mengukur secara parsial seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan nilai t tabel dalam tingkat signifikansi 5% (a= 0.05). 

Jika nilai t-hitung positif 

1. Jika t-hitung < t-tabel pada a= 5%, maka H0 diterima dan Ha ditolak (Tidak 

berpengaruh) 

2. Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

(Berpengaruh) 

Jika nilai t-hitung negatif 
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1. Jika t-hitung < t-tabel pada a=5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

(Berpengaruh) 

2. Jika t-hitung > t-tabel pada a=5%, maka H0 diterima dan Ha ditolak (Tida 

berpengaruh) 

Rumusnnya adalah sebagai berikut :  

t-tabel = a; n-k 

      = 0.05; 104-1 

           = 0.05; 103 

t-tabel = 1.663 

keterangan : 

a = signifikansi (0.05%) 

n = Jumlah Responden 

k = Jumlah variabel independen 

Tabel 4.6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.393 5.475  7.378 0.000 

ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020 

a. Dependent Variable: PER 

 

Berdasarkan hasil ouput di atas hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut :  

1. Uji Koefisien Regresi X (Return On Equity)  

Hipotesis statistika uji :  

a = 0.05  t-tabel = 1.663 

p-value = 0.02  t-hitung = -2.369  
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Keputusan uji : 

Karena nilai p-value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak H0. 

Kesimpulannya :  

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa koefisien 

regresi X adalah signifikan. Artinya Return on Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER).  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t-hitung 

sebesar -2.369 nilai ini lebih kecil dari t-tabel 1.663 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Return on Equity (ROE) X berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap variabel Price to Earning Ratio (PER) Y. 

4.1.6 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Tabel 4.7. Hasil Koefisien Determinasi (R-Square) 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.228a 0.052 0.043 31.498 1.349 

a. Predictors: (Constant), ROE 

b. Dependent Variable: PER 

 

Berdasarkan hasil menurut ouput model summary diatas terlihat bahwa 

nilai R (koefisien Korelasi) sebesar 0.228. Kemudian pada R Square (Koefisien 

Determinasi) sebesar 0.052 atau 5,2%. Hal ini menunjukkan bahwa ROE 

berpengaruh sebesar 5,2% terhadap PER pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sisanya 94,8% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu berarti kemampuan variabel 

bebas dalam menimbulkan keberadaan variable terikat semakin kuat. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas menunjukkan 

bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to Earning Ratio 

(PER) pada perusahaan Makanan dan Minuman. Itu ditunjukkan dengan nilai p-

value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa 

koefisien regresi X adalah signifikan. Return On Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER). Hal ini juga ditandai dengan 

nilai koefisien regresinya -1.220 ini berarti apabila Return On Equity (ROE) 

turun sebesar satuan maka Price to Earning Ratio meningkat sebesar 122% hasil 

ini memiliki makna bahwa jika rasio Return On Equity (ROE) mengalami 

penurunan maka Price to Earning Ratio (PER) akan mengalami peningkatan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER) dengan nilai 

signifikansi 0.02 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X) signifikan 

terhadap variabel terikat Price to Earning Ratio (Y). Return On Equity (ROE) 

berpengaruh negatif dan signifikan diduga karena perubahan laba setelah pajak 

yang digunakan pada variabel Return on Equity maupun Price Earning Ratio. 

Return On Equity (ROE) menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh 

perusahaan bila diukur dari ekuitasnya, dari rasio ini dapat diketahui bagaimana 

profitabilitas perusahaan, hal ini juga dapat menjelaskan bahwa semakin naik 

nilai ROE maka akan baik pula perusahaan tersebut di mata para investor karena 

perusahaan mampu memperoleh keuntungan atas modalnya dengan baik. 
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Investor sendiri memiliki arti pihak yang hendak menanamkan dana ataupun 

modalnya di suatu perusahaan, maka dari itu jika ROE meningkat berarti 

perusahaan mampu mengelola keuntungan dari modal yang ditanamkan para 

investor. ROE yang meningkat menyebabkan nilai PER yang menurun sehingga 

membuat kinerja saham juga menurun dan jika terjadi penurunan nilai price 

earning ratio maka akan memberikan sinyal yang baik kepada para investor 

yang berarti berpotensi dibeli sahamnya oleh para penanam modal. 

Secara umum juga dijelaskan bahwa jika terjadi peningkatan return on 

equity maka akan terjadi penurunan price to earning ratio, sebaliknya jika return 

on equity mengalami penurunan maka price to earning ratio mengalami 

peningkatan yang berarti menunjukkan apabila laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan rendah maka perusahaan masih mampu membagikan dividennya 

kepada para pemegang saham karena nilai PER atau pun kinerja sahamnya tinggi 

dan begitupun sebaliknya, jika laba bersih yang dihasilkan peusahaan tinggi tapi 

nilai PER mengalami penurunan maka akan tetap menarik para investor lainnya 

untuk membeli saham tersebut karena laba yang dihasilkan tinggi dengan kata 

lain perusahaan masih mampu mengelola imbal terhadap modalnya dengan baik 

dan kondisi saham tetap bisa menarik para investor untuk membeli saham 

perusahaan tersebut dengan harga atau nilai yang tidak terlalu tinggi. Menurut 

Prasetyorini (2013) juga menyatakan penurunan harga saham dapat menjadi 

penyebab rendahnya nilai price earning ratio, selain itu rendahnya nilai price 

earning ratio juga dapat disebabkan oleh peningkatan laba bersih perusahaan. 

Saham akan semakin murah untuk di beli ketika nilai PER menunjukkan nilai 

yang kecil, saham yang murah akan membuat para investor tertarik untuk 
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memperoleh saham dimana akan berdampak pada kinerja saham yang semakin 

membaik bagi perusahaan. (Kasir & Kartika, 2021, hal. 2) 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Melliana, Wiyono & Sari (2021), Martono (2019), Mulyani & Pitaloka (2017), 

Kasir & Kartika (2021) dan Ridwan, Hakim & Kuncoro (2019).
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan dari penelitian Return On Equity 

terhadap Price to Earning Ratio perusahaan makanan dan minuman periode 

2019 – 2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sampel 26 

perusahaan, yaitu Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Price to 

Earning Ratio perusahaan makanan dan minuman periode 2019 – 2022 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya antara lain:  

1. Pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel-variabel akuntansi saja 

yang diperoleh dari informasi Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan variable-variabel 

yang lebih luas lagi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharpakan juga dapat menambah informasi 

keuangan lainnya sebagai variabel independen, karena bisa saja variabel 

yang tidak ada di penelitian ini namun ketika ditambah dengan variabel lain 

mempunyai pengaruh terhadap Price to Earning Ratio. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor 

sehingga hasilnya lebih baik lagi. 

4. Penelitian ini sangat terbatas pada periode yang terbilang pendek yaitu 

empat tahun (2019 - 2022), sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan 

tidak konsisten dengan hasil penelitian yang diharapkan. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah periodenya atau 

memasukkan periode baru. 

5.3. Keterbatasan Penulis 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu : 

1. Dalam faktor yang mempengaruhi Price to Earning Ratio hanya Return on 

Equity saja, sedangkan masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

Price to Earning Ratio. 

2. Adanya keterbatasan penelitian ini dalam mencari teori - teori pendukung 

penelitian. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 
Lampiran Data Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman 

No Perusahaan Tahun 
Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Total Ekuitas 

1 
PT Tri Banyan Tirta Tbk 

(ALTO) 

2019 -Rp5.383.289.239 Rp248.730.523.614 

2020 Rp5.906.939.189 Rp372.883.080.340 

2021 Rp2.820.180.321 Rp393.835.661.084 

2022 Rp51.829.026.748 Rp390.916.160.333 

2 
PT Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk (CEKA) 

2019 Rp235.459.200.242 Rp235.459.200.242 

2020 Rp111.812.593.992 Rp111.812.593.992 

2021 Rp177.066.990.085 Rp177.066.990.085 

2022 Rp92.700.000.000 Rp92.700.000.000 

3 
PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP) 

2019 Rp2.960.029.000.000 Rp66.671.104.000.000 

2020 Rp6.418.574.000.000 Rp59.659.053.000.000 

2021 Rp5.611.282.000.000 Rp54.940.863.000.000 

2022 Rp6.922.000.000.000 Rp57.473.000.000.000 

4 
PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) 

2019 Rp5.902.729.000.000 Rp63.202.488.000.000 

2020 Rp8.725.066.000.000 Rp79.138.044.000.000 

2021 Rp11.203.585.000.000 Rp86.632.111.000.000 

2022 Rp6.992.500.000.000 Rp73.623.000.000.000 

5 
PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk (MLBI) 

2019 Rp392.059.000.000 Rp1.946.007.000.000 

2020 Rp393.617.000.000 Rp2.233.406.000.000 

2021 Rp225.850.000.000 Rp2.399.157.000.000 

2022 Rp44.206.000.000 Rp2.973.275.000.000 

6 
PT Mayora Indah Tbk 

(MYOR) 

2019 Rp901.004.206.764 Rp9.900.940.195.318 

2020 Rp1.598.168.514.645 Rp11.271.468.049.958 

2021 Rp611.052.647.953 Rp11.360.031.396.135 

2022 Rp1.070.065.000.000 Rp12.834.694.000.000 

7 
PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk (ROTI) 

2019 Rp266.518.557.420 Rp3.092.597.379.097 

2020 Rp348.610.282.478 Rp3.227.671.047.731 

2021 Rp374.340.682.456 Rp2.849.419.530.726 

2022 Rp412.000.000.000 Rp2.681.000.000.000 

8 
PT Sekar Laut Tbk 

(SKLT) 

2019 Rp22.943.627.900 Rp990.381.947.966 

2020 Rp24.520.246.722 Rp406.954.570.727 

2021 Rp48.524.160.228 Rp541.837.229.228 

2022 Rp67.000.000.000 Rp511.000.000.000 

9 
PT Siantar Top Tbk 

(STTP) 

2019 Rp292.590.522.840 Rp6.748.007.007.980 

2020 Rp498.628.879.549 Rp2.673.298.199.144 
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2021 Rp367.573.766.863 Rp3.300.848.622.529 

2022 Rp334.524.000.000 Rp3.928.399.000.000 

10 

PT Ultra Milk Industry & 

Trading Company Tbk 

(ULTJ) 

2019 Rp525.865.000.000 Rp5.255.139.000.000 

2020 Rp319.666.000.000 Rp9.681.737.000.000 

2021 Rp736.793.000.000 Rp5.138.126.000.000 

2022 Rp809.886.000.000 Rp4.102.679.000.000 

11 
PT Akasha Wira 

International Tbk (ADES) 

2019 Rp43.885.000.000 Rp967.937.000.000 

2020 Rp135.789.000.000 Rp700.508.000.000 

2021 Rp255.758.000.000 Rp1.169.817.000.000 

2022 Rp394.972.000.000 Rp1.634.836.000.000 

12 
PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk (AISA) 

2019 Rp314.776.000.000 Rp4.197.853.000.000 

2020 Rp304.972.000.000 Rp6.939.869.000.000 

2021 Rp290.762.000.000 Rp2.333.757.000.000 

2022 Rp210.359.000.000 Rp8.477.861.000.000 

13 
PT Campina Ice Cream 

Industry Tbk (CAMP) 

2019 Rp76.700.000.000,00 Rp935.300.000.000 

2020 Rp35.000.000.000 Rp911.700.000.000 

2021 Rp59.200.000.000 Rp4.116.400.000.000 

2022 -Rp86.200.000.000 Rp1.698.400.000.000 

14 
PT Sariguna Primatirta Tbk 

(CLEO) 

2019 Rp130.756.000.000 Rp766.299.000.000 

2020 Rp112.772.000.000 Rp724.746.000.000 

2021 Rp190.712.000.000 Rp2.701.580.000.000 

2022 Rp265.599.000.000 Rp1.685.151.000.000 

15 
PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (COCO) 

2019 Rp7.957.208.221 Rp109.361.193.193 

2020 Rp4.738.128.648 Rp112.068.982.561 

2021 Rp8.532.631.708 Rp218.832.136.935 

2022 Rp3.020.432.696 Rp204.293.087.838 

16 
PT Delta Djakarta Tbk 

(DLTA) 

2019 Rp317.815.000.000 Rp2.213.563.000.000 

2020 Rp123.466.000.000 Rp1.929.899.000.000 

2021 Rp187.993.000.000 Rp1.010.174.000.000 

2022 Rp210.066.000.000 Rp2.360.776.000.000 

17 
PT Diamond Food 

Indonesia Tbk (DMND) 

2019 Rp366.863.000.000 Rp3.783.591.000.000 

2020 Rp205.589.000.000 Rp4.155.596.000.000 

2021 Rp351.470.000.000 Rp5.019.381.000.000 

2022 Rp382.105.000.000 Rp4.311.262.000.000 

18 
PT Sentra Food Indonesia 

Tbk (FOOD) 

2019 Rp1.828.000.000 Rp74.052.000.000 

2020 Rp8.398.000.000 Rp591.241.000.000 

2021 -Rp1.159.000.000 Rp66.741.000.000 

2022 Rp16.068.000.000 Rp473.655.000.000 

19 2019 Rp316.000.000.000 Rp2.766.000.000.000 
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PT Garudafood Putra Putri 

Jaya Tbk (GOOD) 

2020 Rp255.000.000.000 Rp7.969.000.000.000 

2021 Rp543.000.000.000 Rp3.042.000.000.000 

2022 Rp232.000.000.000 Rp5.551.000.000.000 

20 
PT Buyung Poetra 

Sembada Tbk (HOKI) 

2019 Rp103.723.133.972 Rp641.567.444.819 

2020 Rp38.038.419.405 Rp662.560.916.609 

2021 Rp11.844.682.161 Rp674.176.387.075 

2022 Rp9.200.572.477 Rp668.859.547.083 

21 
PT Multi Boga Raya Tbk 

(KEJU) 

2019 Rp96.693.241.870 Rp955.693.976.887 

2020 Rp91.000.016.429 Rp990.900.964.118 

2021 Rp144.700.268.968 Rp1.355.825.528.987 

2022 Rp117.370.750.383 Rp963.505.819.337 

22 
PT Magna Investama 

Mandiri Tbk (MGNA) 

2019 Rp11.783.000.000 Rp165.092.000.000 

2020 Rp3.926.000.000 Rp96.056.000.000 

2021 Rp2.450.000.000 Rp51.838.000.000 

2022 Rp2.813.000.000 Rp63.824.000.000 

23 
PT Prima Cakrawala Abadi 

Tbk (PCAR) 

2019 Rp8.300.000.000 Rp84.000.000.000 

2020 Rp14.000.000.000 Rp99.000.000.000 

2021 Rp9.580.000.000 Rp56.000.000.000 

2022 Rp9.830.000.000 Rp51.000.000.000 

24 
PT Prashida Aneka Niaga 

Tbk (PSDN) 

2019 Rp12.541.000.000 Rp175.963.000.000 

2020 Rp8.605.000.000 Rp110.057.000.000 

2021 Rp6.896.000.000 Rp155.732.000.000 

2022 Rp14.035.000.000 Rp239.121.000.000 

25 
PT Palma Serasih Tbk 

(PSGO) 

2019 -Rp10.988.000.000 Rp1.177.121.000.000 

2020 Rp26.501.000.000 Rp1.210.228.000.000 

2021 Rp213.842.000.000 Rp1.424.812.000.000 

2022 Rp287.682.000.000 Rp1.686.092.000.000 

26 
PT Sekar Bumi Tbk 

(SKBM) 

2019 Rp37.960.000.000 Rp1.035.820.000.000 

2020 Rp56.420.000.000 Rp961.980.000.000 

2021 Rp38.710.000.000 Rp992.490.000.000 

  2022 Rp90.700.000.000 Rp1.073.970.000.000 
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Hasil Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.228a 0.052 0.043 31.498 1.349 

a. Predictors: (Constant), ROE 

b. Dependent Variable: PER 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.90044870 

Most Extreme Differences Absolute 0.070 

Positive 0.068 

Negative -0.070 

Test Statistic 0.070 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.228a 0.052 0.043 31.498 1.349 

a. Predictors: (Constant), ROE 

b. Dependent Variable: PER 
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Hasil Uji t-satistik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.393 5.475  7.378 0.000 

ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020 

a. Dependent Variable: PER 
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